HUBUNGAN INTERAKSI SOSIAL DENGAN
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

(Skripsi)

Oleh

NI WAYAN DELIANI
NPM 2253053030

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



ABSTRAK

HUBUNGAN INTERAKSI SOSIAL DENGAN
MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

NI WAYAN DELIANI

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar
peserta didik kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
interaksi sosial dengan motivasi belajar peserta didik. Jenis penelitian yang di
gunakan adalah korelasi product moment dengan pendekatan ex post facto dengan
populasi sebanyak 189 peserta didik, dan sampel sebanyak 129 peserta didik yang
dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data
dikumpulkan melalui angket skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitas,
serta dilengkapi dengan observasi, kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan
korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang

signifikan antara interaksi sosial dan motivasi belajar peserta didik kelas IV.

Kata Kunci: Interaksi sosial, motivasi belajar, sekolah dasar



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL INTERACTION
AND LEARNING MOTIVATION OF GRADE 1V
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

NI WAYAN DELIANI

The problem addressed in this study was the low learning motivation of fourth-
grade students. This study aimed to describe and analyze the positive and significant
relationship between social interaction and students’ learning motivation. The
research employed a correlational research design using the ex post facto approach.
The population of this study consisted of 189 students, with a sample of 129
students selected through proportionate stratified random sampling. Data were
collected using a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and
reliability, and were supported by observation, questionnaires, and documentation
studies. Data analysis was conducted using the product-moment correlation
technique. The results of the study indicated that there was a significant relationship
between social interaction and the learning motivation of fourth-grade students in
the 2025/2026 academic year.

Keywords: Social Interaction, learning motivation, elementary school.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan proses sadar dan terencana untuk mengembangkan
potensi peserta didik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Melalui pendidikan, manusia tidak hanya memperoleh ilmu, tetapi juga
dibentuk kepribadiannya agar mampu menghadapi tantangan hidup dan

berperan aktif dalam masyarakat.

Ketentuan Pasal 1 ayat 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57
Tahun 2021 tentang Standar Pendidikan Nasional memberikan pengertian
bahwa pendidikan merupakan :

“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar Peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”.
Pendidikan memiliki makna yang luas dan mendalam sebagai proses yang
tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap serta
keterampilan Peserta didik. Menurut Hamalik, (2022) Pendidikan pada
dasarnya merupakan sebuah proses yang dirancang untuk membentuk dan
memengaruhi peserta didik. Melalui pendidikan, peserta didik diarahkan agar

mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan di sekitarnya. Proses

pendidikan ini akan menimbulkan perubahan positif dalam diri Peserta didik.

Perubahan tersebut membuat mereka memiliki kemampuan untuk
berkembang, berpikir, dan bertindak secara tepat sehingga dapat berperan
secara efektif dalam kehidupan bermasyarakat. Agar tujuan tersebut tercapai,

pengajaran memiliki peran penting sebagai pengarah jalannya pendidikan.



Dengan pengajaran yang tepat, perubahan yang diharapkan dapat terwujud,
sehingga peserta didik berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan yang

diinginkan.

Proses pembelajaran melibatkan interaksi sosial dapat memperkuat
keterampilan tersebut. Sejalan dengan pendapat Siregar, (2021) manusia
pada hakikatnya adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa
adanya bantuan dan dukungan dari orang lain. Salah satu wujud kebutuhan
tersebut tampak melalui interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan proses
hubungan timbal balik yang terjalin antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok dalam kehidupan
bermasyarakat. Ketika peserta didik berinteraksi dengan pendidik dan teman
sebaya dalam berbagai aktivitas pembelajaran, mereka tidak hanya
memperoleh pengetahuan tentang materi, tetapi juga mengembangkan
kemampuan tentang bekerja dalam kelompok, berbagi pengetahuan, serta

menghargai pendapat individu lain.

Penting bagi pendidik untuk memfasilitasi dan mendorong interaksi sosial
yang positif di kelas menggunakan pendekatan pembelajaran yang
melibatkan diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan kegiatan yang
mendorong partisipasi aktif. Menciptakan lingkungan belajar suportif dengan
memberi setiap peserta didik kesempatan yang sama untuk berpendapat serta

menanamkan nilai-nilai toleransi dan saling menghargai juga menjadi faktor.

Pada saat yang sama keberhasilan proses pembelajaran tidak akan terlepas
dari motivasi belajar. Motivasi belajar berperan penting dalam keberhasilan
Pendidikan. Selaras dengan Pendapat Sidabutar dkk., (2020) Motivasi belajar
merupakan dorongan atau kekuatan yang berasal dari dalam diri seseorang
yang berfungsi untuk memberi arah dan semangat dalam menjalani proses
pembelajaran, agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Oleh karena itu,
motivasi memiliki peran yang sangat penting bagi Peserta didik. Kehadiran
motivasi mampu meningkatkan semangat, memperkuat tekad, dan

mengarahkan aktivitas belajar, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif.



Motivasi belajar merupakan elemen krusial dalam proses pembelajaran
karena berfungsi sebagai pendorong, penentu arah, serta penentu keberhasilan
Peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. Tingginya motivasi dapat
membuat Peserta didik menjadi lebih giat, aktif, dan memiliki keinginan yang
kuat untuk meraih prestasi. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat
mengakibatkan kurangnya keterlibatan dalam kegiatan belajar, rendahnya
capaian akademik, hingga munculnya sikap kurang peduli terhadap

pendidikan.

Motivasi belajar Peserta didik bersumber dari faktor intrinsik dan ekstrinsik.
Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri Peserta didik, seperti minat belajar,
rasa ingin tahu, dan kesadaran akan pentingnya belajar. Sementara itu,
motivasi ekstrinsik berasal dari faktor luar, seperti dukungan pendidik,
lingkungan belajar, pemberian penghargaan, serta interaksi sosial dengan
teman sebaya. Interaksi sosial dalam pembelajaran menjadi salah satu faktor
ekstrinsik yang berperan penting dalam mendorong motivasi belajar Peserta
didik, karena melalui interaksi yang positif Peserta didik merasa dihargai,

didukung, dan terdorong untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Sejumlah penelitian terdahulu turut memperkuat hasil temuan ini. Penelitian
yang dilakukan oleh Karina dkk., (2024) menunjukkan bahwa interaksi sosial
dalam pembelajaran kolaboratif berdampak signifikan terhadap pemahaman
materi, prestasi akademik, serta keterampilan sosial Peserta didik melalui
diskusi aktif dan kerja sama kelompok. Selanjutnya, penelitian Unggati dkk.,
(2022) menemukan bahwa bentuk interaksi sosial Peserta didik sekolah dasar,
baik di dalam maupun di luar kelas, meliputi kerja sama, persaingan, konflik,
dan akomodasi yang terbentuk melalui proses komunikasi, imitasi,
identifikasi, serta simpati. Kurangnya interaksi sosial dalam pembelajaran

terbukti dapat memengaruhi hasil belajar dan perkembangan Peserta didik.



Selain itu, penelitian Damayanti dkk., (2021) menegaskan bahwa interaksi
sosial teman sebaya memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
motivasi belajar Peserta didik. Artinya, semakin tinggi intensitas interaksi
sosial antar teman sebaya, semakin meningkat pula motivasi belajar Peserta

didik.

Pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas IV, motivasi belajar memainkan
peran penting dalam menentukan sejauh mana keterlibatan Peserta didik
dalam proses pembelajaran. Pada tahap perkembangan ini, Peserta didik
membutuhkan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan perkembangan kognitif serta sosial mereka. Oleh karena
itu, menjadi tanggung jawab pendidik dan pihak sekolah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mampu menumbuhkan dan menjaga motivasi belajar
Peserta didik.

Tabel 1 Motivasi Belajar Peserta Didik

No Sekolah Kelas Perilaku Motivasi Belajar

I. Peserta didik kurang bersemangat mengikuti

IV A | pembelajaran, mudah terdistraksi, dan kurang aktif

dalam kegiatan kelas.

SD Negeri 2 Peserta didik cenderung pasif, jarang bertanya, serta

Metro Timur | IV B | kurang menunjukkan minat selama proses

pembelajaran berlangsung.

Peserta didik kurang fokus saat pembelajaran dan

IV C | sering menunda penyelesaian tugas yang diberikan

pendidik.

2. SD Negeri 3 Peserta didik menunjukkan keaktifan yang rendah,

Metro Timur v kurang percaya diri, dan bergantung pada arahan

pendidik dalam belajar.

3. Sebagian peserta didik kurang memiliki inisiatif belajar

IV A | dan belum konsisten dalam menyelesaikan tugas

SD Negeri 5 pembelajaran.

Metro Timur IVB Peserta didik kurang antusias mengikuti pembelajaran
dan keaktifan dalam kegiatan kelas masih rendah.

4. Masih terdapat peserta didik yang kurang fokus,

IV A | kurang aktif berdiskusi, dan memerlukan dorongan dari

SD Negeri 8 pendidik.

Metro Timur Peserta didik kurang menunjukkan antusiasme belajar

IV B | dan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran masih

rendah.

Sumber : hasil penelitian pendahuluan SDN di Kecamatan Metro Timur

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, terlihat bahwa motivasi belajar
Peserta didik kelas IV di beberapa SD Negeri di Kecamatan Metro Timur

masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan melalui berbagai perilaku yang



teramati, seperti kurangnya semangat dalam mengikuti pembelajaran,
rendahnya keaktifan peserta didik di kelas, kecenderungan bersikap pasif dan
jarang bertanya, kurangnya fokus saat pembelajaran berlangsung, serta
kebiasaan menunda penyelesaian tugas yang diberikan oleh pendidik. Selain
itu, sebagian peserta didik juga menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang
rendah dan masih sangat bergantung pada arahan pendidik dalam proses

belajar.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik, baik

yang bersifat intrinsik seperti minat, fokus, dan inisiatif belajar, maupun yang
bersifat ekstrinsik seperti dorongan dari pendidik dan interaksi dengan teman
sebaya, masih perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran dapat berlangsung

secara optimal.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi rendahnya motivasi belajar
tersebut adalah belum optimalnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran.
Terbatasnya kesempatan bagi peserta didik untuk berdiskusi, bekerja sama,
dan berinteraksi secara aktif dengan teman sebaya dapat menjadikan
pembelajaran kurang menarik dan cenderung bersifat satu arah. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan peserta didik menjadi pasif serta kurang memiliki

dorongan untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar.

Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut hubungan interaksi sosial
dalam pembelajaran dengan motivasi belajar peserta didik, khususnya pada
kelas IV SD Negeri di Kecamatan Metro Timur. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui penerapan strategi pembelajaran yang memfasilitasi
interaksi sosial secara positif, sekaligus menjadi acuan bagi pendidik dalam
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar Peserta didik secara

berkelanjutan.



B. Identifikasi Masalah
Ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu:
1. Motivasi belajar peserta didik masih rendah
2. Peserta didik kurang menunjukan keaktifan selama proses pembelajaran.
3. Interaksi sosial antar siswa di kelas masih terbatas.
4. Kepercayaan diri peserta didik untuk menyampaikan pendapat dan
berkomunikasi masih kurang.

5. Lingkungan belajar yang kurang kondusif.

C. Batasan Masalah
Penelitian difokuskan pada aspek interaksi sosial dan kaitannya dengan

motivasi belajar Peserta didik.

D. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan interaksi sosial terhadap motivasi belajar peserta

didik kelas I'V sekolah dasar tahun ajaran 2025/2026?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan interaksi sosial dengan
motivasi belajar Peserta didik kelas IV di SD Negeri di Kecamatan Metro
Timur tahun ajaran 2025/2026

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang
pendidikan dasar, Dapat memperluas wawasan mengenai teori interaksi
sosial beserta faktor-faktor yang memengaruhinya, serta memperdalam

pemahaman tentang motivasi belajar.



2. Manfaat Praktis

A. Pendidik
Temuan penelitian ini dapat digunakan dalam penyusunan dan

penerapan strategi pembelajaran untuk membangun interaksi sosial
yang positif antar peserta didik, sehingga tercipta suasana belajar yang
menyenangkan dan mendorong peningkatan motivasi belajar. Selain
itu, pendidik dapat memanfaatkan interaksi sosial di kelas sebagai
sarana pembentukan karakter, seperti kerja sama, empati, dan tanggung
jawab.

B. Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang kebijakan atau
program yang bertujuan untuk memperkuat kualitas di lingkungan
sekolah guna menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran.

C. Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan dalam
melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan interaksi

sosial dan motivasi belajar Peserta didik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku. Proses ini
berlangsung melalui pengalaman, latihan, atau pendidikan, yang pada
akhirnya membentuk cara berpikir dan bertindak individu. Sebagaimana
dikemukakan oleh Amrulloh dkk., (2024) belajar merupakan kunci utama
dalam setiap proses pendidikan, karena tanpa adanya kegiatan belajar,
tujuan pendidikan yang sesungguhnya tidak mungkin tercapai. Belajar
tidak hanya dipandang sebagai aktivitas biasa, melainkan sebagai dasar
yang menopang seluruh sistem pendidikan. Sebagai sebuah proses, belajar
memiliki peran yang sangat penting dan cakupannya luas, melibatkan
berbagai disiplin ilmu yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
Nilai penting pendidikan terletak pada kemampuannya membawa
perubahan, baik pada aspek pengetahuan maupun pada ranah sikap, nilai,

dan keterampilan.

Muawanah dan Muhid, (2021) secara umum, belajar dapat dipahami
sebagai proses untuk memahami, menerapkan, dan menguasai
pengetahuan yang diperoleh sepanjang hidup. Secara umum, belajar
merupakan bentuk pemahaman terhadap perubahan perilaku individu yang
bersifat menetap, sebagai hasil dari pengalaman masa lalu dan interaksi
dengan lingkungan sekitar yang melibatkan aspek kognitif. Perubahan ini
tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga mencakup

keterampilan, sikap, pemahaman diri, dorongan internal, serta motivasi.



Sejalan dengan pendapat Anggraini dkk., (2022) menjelaskan Belajar
merupakan tanggung jawab utama setiap Peserta didik, di mana hasil yang
diperoleh sangat dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing individu.
Proses belajar pada dasarnya ditentukan oleh kesadaran dan kemauan
Peserta didik itu sendiri, karena merekalah yang menjadi penentu
berlangsung atau tidaknya kegiatan belajar. Aktivitas belajar dapat
dilakukan di berbagai tempat, namun di lingkungan sekolah belajar
menjadi kewajiban utama yang harus dilaksanakan oleh Peserta didik.
Melalui proses belajar, seseorang mengalami perubahan baik dalam
perilaku maupun pemahamannya. Jika pada awalnya anak belum memiliki
bekal pengetahuan dan keterampilan tertentu, maka dengan adanya
pengalaman belajar, perilaku dan pemahaman tersebut akan berkembang

dan semakin bertambah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses yang disengaja dan berkesinambungan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perubahan perilaku.
Proses ini tidak hanya terbatas pada ranah kognitif, tetapi juga mencakup
afektif dan psikomotorik. Belajar terjadi melalui pengalaman, latihan, serta
interaksi dengan lingkungan, dan hasilnya akan membentuk cara berpikir,

bertindak, serta nilai yang dianut individu.

. Tujuan Belajar

Tujuan belajar merupakan arah atau sasaran yang ingin dicapai dalam
proses belajar, yaitu perubahan yang diharapkan terjadi pada diri Peserta
didik setelah melalui kegiatan pembelajaran. Selaras dengan pendapat
Hamalik, (2022) menjelaskan tujuan belajar dapat dipahami sebagai hasil
yang menunjukkan bahwa Peserta didik telah mengalami proses belajar,
yang meliputi pencapaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru yang
diharapkan. Secara sederhana, tujuan belajar merupakan gambaran tentang
perilaku atau kemampuan yang ingin dicapai Peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan belajar, pendidik

dapat lebih tepat dalam menentukan hasil yang diharapkan dari kegiatan
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pembelajaran. Meskipun berbeda, tujuan pembelajaran (instructional
goals) dan tujuan belajar (learning objectives) memiliki keterkaitan yang

erat dan saling melengkapi.

Sebagaimana dijelaskan oleh Suzana dan Jayanto, (2021)Tujuan belajar
merupakan proses yang mengarah pada perubahan perilaku individu ke
arah yang lebih baik daripada sebelumnya. Melalui perolehan
pengetahuan, setiap individu diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kognitifnya dalam memecahkan berbagai
permasalahan. Selain itu, kegiatan belajar juga bertujuan untuk
mengembangkan serta menerapkan keterampilan jasmani dan rohani
secara optimal sehingga terjadi perubahan pada aspek psikomotorik.
Selanjutnya, proses belajar diharapkan dapat membentuk sikap positif
dalam diri individu yang berkontribusi terhadap perubahan pada aspek

afektif.

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
belajar adalah hasil yang ingin dicapai dari proses pembelajaran berupa
perubahan perilaku Peserta didik ke arah yang lebih baik. Perubahan
tersebut meliputi peningkatan kemampuan berpikir (kognitif),
pengembangan keterampilan jasmani dan rohani (psikomotorik), serta
pembentukan sikap positif (afektif). tujuan belajar berperan penting
sebagai pedoman bagi pendidik dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran agar hasil yang diharapkan dapat tercapai secara

optimal.

. Teori Belajar

Teori belajar adalah serangkaian prinsip, konsep, dan gagasan yang
menjelaskan bagaimana proses belajar berlangsung serta faktor-faktor
yang memengaruhinya. Sebagaimana dikemukakan oleh Ariani dkk.,
(2022) dan Wahab dan Rosnawati, (2021) , teori belajar merupakan
sekumpulan konsep dan prinsip yang menjelaskan proses terjadinya

belajar pada individu, meliputi cara memperoleh, mengolah, menyimpan,
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serta memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman.

Teori belajar juga berfungsi untuk menjelaskan perubahan perilaku,

pengetahuan, dan sikap individu setelah mengikuti proses pembelajaran.

Dalam dunia pendidikan, dikenal empat teori belajar yang banyak

digunakan, yaitu teori behavioristik, kognitif, konstruktivisme, dan

humanistik, yang masing-masing memiliki pandangan berbeda mengenai

proses belajar.

a. Teori behavioristik
Belajar sebagai proses perubahan perilaku yang terjadi akibat adanya
hubungan antara stimulus dan respon. Stimulus dapat berupa
penyampaian materi, latihan, nasihat, maupun pembiasaan atau
pembentukan karakter yang diberikan oleh pendidik kepada Peserta
didik. Respon merupakan reaksi yang ditunjukkan Peserta didik
terhadap stimulus tersebut. Seseorang dianggap telah belajar apabila
mampu memperlihatkan perubahan perilaku yang nyata dan dapat
diamati sebagai hasil dari pengalaman atau interaksi dengan
lingkungannya.

b. Teori kognitif
Belajar bukan sekadar perubahan perilaku, melainkan sebagai proses
mental yang melibatkan perubahan cara berpikir, persepsi, dan
pemahaman individu. Fokus utama teori ini terletak pada proses
berpikir yang terjadi selama pembelajaran. Belajar terjadi ketika
Peserta didik berusaha memahami lingkungannya, membangun skema
atau struktur kognitif, serta memaknai dan mengorganisasi
pengalaman secara mental. Oleh karena itu, perilaku individu
dipengaruhi oleh cara individu tersebut memersepsikan dan
memahami situasi yang berkaitan dengan tujuan belajarnya.

c. Teori konstruktivisme
Pengetahuan tidak diberikan secara langsung oleh pendidik,
melainkan dibangun sendiri oleh Peserta didik secara bertahap melalui
pengalaman belajar. Dalam pandangan ini, belajar tidak dianggap

sebagai proses menerima informasi secara satu arah, tetapi sebagai
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proses aktif pemberian makna terhadap pengalaman. Proses tersebut
terjadi melalui asimilasi dan akomodasi yang menghasilkan
pembaruan atau penyesuaian struktur kognitif dalam diri Peserta
didik. Pembelajaran bersifat kontekstual dan memberi kesempatan
kepada Peserta didik untuk menemukan serta mengembangkan
pengetahuannya secara mandiri.

d. Teori humanistik
Berfokus pada perkembangan kepribadian dan potensi diri Peserta didik
secara menyeluruh. Pembelajaran diarahkan untuk menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna dengan menekankan pembentukan sikap, emosi
positif, dan pengembangan potensi diri, bukan hanya pencapaian akademik.
Motivasi belajar dipandang berasal dari perpaduan kebutuhan dasar hingga
kebutuhan tingkat tinggi, seperti penghargaan diri dan aktualisasi diri,

sehingga Peserta didik dapat berkembang menjadi pribadi yang positif.

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar
merupakan dasar ilmiah yang menjelaskan proses terjadinya belajar pada
individu, meliputi cara memperoleh, mengolah, dan menggunakan
pengetahuan serta keterampilan melalui pengalaman. Teori belajar
membantu pendidik memahami karakteristik Peserta didik dan memilih
strategi pembelajaran yang tepat agar proses belajar berlangsung efektif

dan bermakna.

Pada penelitian ini digunakan teori belajar kognitif, karena teori ini
menekankan bahwa belajar bukan hanya perubahan perilaku, melainkan
proses perubahan cara berpikir, persepsi, dan pemahaman Peserta didik.
Proses tersebut sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial yang terjadi antara
Peserta didik dengan pendidik maupun teman sebaya. Melalui interaksi
sosial, Peserta didik memperoleh pengalaman baru yang dapat
memperluas skema berpikir, menumbuhkan pemahaman yang lebih
mendalam, serta meningkatkan motivasi untuk belajar. Dengan demikian,
teori kognitif relevan digunakan untuk menjelaskan bagaimana interaksi
sosial dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar Peserta didik di

sekolah dasar.
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4. Prinsip Belajar

Prinsip belajar merupakan bentuk interaksi antara pendidik dan Peserta

didik yang bertujuan memberikan dorongan serta semangat belajar yang

bermanfaat bagi perkembangan diri Peserta didik. Prinsip belajar berfungsi

sebagai pedoman dalam berpikir dan bertindak, sekaligus menjadi sumber

motivasi agar proses belajar dan pembelajaran dapat berlangsung secara

efektif antara pendidik dan Peserta didik. Sejumlah ahli pendidikan

menjelaskan berbagai prinsip belajar Sebagaimana dikemukakan oleh

Ramli dan Damopolii, (2024), prinsip belajar adalah sebagai berikut :

a. Prinsip Kesiapan
Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesiapan Peserta didik.
Kesiapan yang dimaksud adalah kondisi individu yang
memungkinkan dirinya mampu menerima pelajaran pada saat itu.
Terkait hal tersebut, terdapat berbagai bentuk kesiapan yang
diperlukan dalam menghadapi suatu tugas tertentu. Apabila seorang
Peserta didik belum memiliki kesiapan dalam melaksanakan tugas
belajarnya, maka ia cenderung mengalami kesulitan, bahkan bisa
merasa putus asa.

b. Prinsip Motivasi
Intensitas interaksi antara pendidik dan Peserta didik, baik di dalam
maupun di luar kelas, merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam meningkatkan motivasi serta keterlibatan Peserta didik dalam
proses pembelajaran. Motivasi belajar dapat dipahami sebagai kondisi
internal dalam diri Peserta didik yang mendorongnya untuk bertindak
dan berusaha mencapai tujuan tertentu. Semakin sering terjalin kontak
yang positif antara pendidik dan Peserta didik, maka semakin besar
kesempatan Peserta didik untuk merasa diperhatikan, dihargai, dan
didukung.

c. Prinsip Persepsi dan keaktifan
Keaktifan belajar merupakan bentuk usaha atau kegiatan yang
dilakukan Peserta didik secara sungguh-sungguh dalam proses

pembelajaran. Melalui keaktifan ini, akan tercipta interaksi yang lebih
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luas, baik antara pendidik dengan Peserta didik, Peserta didik dengan
Peserta didik, maupun Peserta didik dengan pendidik, sehingga
terjalin komunikasi yang bersifat multi arah selama kegiatan belajar
berlangsung. Dalam pembelajaran, Peserta didik dituntut untuk
senantiasa aktif, baik dalam aktivitas fisik yang mudah diamati
maupun dalam aktivitas psikis yang lebih mendalam dan dapat
terukur.

. Prinsip Tujuan dan keterlibatan Langsung

Prinsip keterlibatan langsung memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar-mengajar menuntut
adanya partisipasi aktif, baik dari pendidik maupun Peserta didik.
Keterlibatan ini tidak hanya mencakup aspek fisik, seperti aktivitas
nyata dalam kelas, tetapi juga aspek nonfisik, seperti perhatian,
konsentrasi, dan keterlibatan emosional.

Prinsip Pengulangan

Pelaksanaan pengulangan terhadap materi yang telah dipelajari akan
mempermudah Peserta didik dalam menguasai isi pembelajaran
sekaligus meningkatkan keterampilannya. Melalui pengulangan,
pemahaman Peserta didik menjadi lebih mendalam, daya ingat
semakin kuat, serta kemampuan dalam menerapkan pengetahuan ke
dalam berbagai situasi nyata dapat berkembang. Selain itu, kebiasaan
mengulang materi juga membantu Peserta didik lebih percaya diri saat
menghadapi evaluasi maupun tantangan pembelajaran berikutnya.
Prinsip Transfer, Retensi dan tantangan

Jika seorang pendidik menghendaki agar Peserta didik berkembang
dan terus berusaha mencapai tujuan, maka pendidik perlu memberikan
tantangan dalam proses pembelajaran. Tantangan tersebut dapat
diwujudkan melalui pemilihan kegiatan, materi, maupun alat
pembelajaran yang digunakan. Dengan adanya tantangan, Peserta
didik akan terdorong untuk lebih bersemangat dalam mengatasinya.

Materi pembelajaran yang menuntut pemecahan masalah dan analisis
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juga mampu menumbuhkan rasa tertantang bagi Peserta didik untuk

mempelajarinya.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rusman, (2017) Prinsip belajar
adalah landasan atau asas yang menjadi pedoman dalam proses
pembelajaran agar berjalan efektif. Prinsip ini menekankan bahwa belajar
akan lebih berhasil apabila Peserta didik berperan aktif, memperoleh
pengalaman langsung, serta mampu menghubungkan pengetahuan baru
dengan pengalaman sebelumnya. Selain itu, prinsip belajar juga mencakup
pentingnya motivasi, perhatian, keterlibatan, serta lingkungan belajar yang
kondusif, sehingga hasil belajar dapat lebih bermakna dan mudah
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun prinsip-prinsip belajar
antara lain sebagai berikut:
a. Perhatian Motivasi
Perhatian memegang peran penting dalam proses belajar. Peserta didik
akan lebih fokus jika materi yang dipelajari dianggap bermanfaat bagi
kehidupan maupun kelanjutan belajar. Kondisi ini dapat
menumbuhkan motivasi untuk mempelajarinya. Motivasi sendiri
merupakan dorongan yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas
seseorang, serta erat kaitannya dengan minat. Selain itu, motivasi juga
dipengaruhi oleh nilai-nilai kehidupan yang mampu membentuk
perilaku dan semangat belajar Peserta didik.
b. Keaktifan
Dalam proses belajar, Peserta didik selalu menunjukkan keaktifan baik
secara fisik maupun psikis. Keaktifan fisik dapat terlihat melalui
kegiatan seperti membaca, mendengarkan, menulis, atau melatih
berbagai keterampilan. Sementara itu, keaktifan psikis tampak ketika
Peserta didik menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan masalah, membandingkan suatu konsep dengan konsep
lain, menarik kesimpulan dari hasil percobaan, serta melakukan

berbagai aktivitas mental lainnya.
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Keterlibatan Langsung

Belajar langsung tidak hanya sekadar mengamati, tetapi juga
menghayati, terlibat dalam tindakan, dan bertanggung jawab atas
hasilnya.Peserta didik dituntut aktif, baik secara individu maupun
kelompok, melalui pemecahan masalah.Pendidik berperan sebagai
pembimbing sekaligus fasilitator dalam proses belajar.Keterlibatan
Peserta didik tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga emosional dan
kognitif.Selain itu, belajar juga mencakup penghayatan nilai,
pembentukan sikap, serta latihan keterampilan.

Pengulangan

Prinsip pengulangan dalam belajar tetap memiliki peran penting
meskipun tujuannya berbeda-beda. Walaupun belajar tidak semata-
mata dipahami sebagai proses pengulangan, sebagaimana dijelaskan
dalam beberapa teori yang tidak mampu menjelaskan seluruh bentuk
belajar, namun pengulangan tetap dianggap relevan dan bermanfaat
sebagai salah satu landasan dalam kegiatan pembelajaran.

Tantangan

Tantangan dalam bahan ajar dapat meningkatkan semangat Peserta
didik untuk mengatasinya. Materi baru yang berisi banyak
permasalahan mendorong Peserta didik merasa tertantang untuk
mempelajarinya. Penerapan metode seperti eksperimen, inkuiri, dan
discovery juga memberikan dorongan bagi Peserta didik agar belajar
lebih giat dan serius. Selain itu, pemberian penguatan baik positif
maupun negatif dapat memotivasi Peserta didik, baik untuk
memperoleh penghargaan maupun untuk menghindari hukuman yang
tidak menyenangkan.

Balikan dan Penguatan

Peserta didik yang belajar dengan sungguh-sungguh biasanya
memperoleh nilai baik pada ulangan.Nilai yang baik tersebut menjadi
penguatan positif yang mendorong Peserta didik lebih giat
belajar.Sebaliknya, nilai jelek membuat Peserta didik takut tidak naik

kelas.Rasa takut ini menjadi penguatan negatif yang juga memacu
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Peserta didik untuk belajar lebih rajin.Metode seperti tanya jawab,
diskusi, eksperimen, dan penemuan dapat memberikan umpan balik
serta penguatan dalam pembelajaran.

g. Perbedaan Individu
Setiap Peserta didik adalah individu yang unik, sehingga tidak ada dua
Peserta didik yang benar-benar sama. Masing-masing memiliki
perbedaan yang memengaruhi cara belajar maupun hasil belajarnya.
Namun, sistem pendidikan klasikal di sekolah sering kali kurang
memperhatikan perbedaan individual tersebut. Pada umumnya,
pembelajaran di kelas dilaksanakan dengan menganggap Peserta didik
memiliki kemampuan, kebiasaan, dan pengetahuan yang hampir sama,
sehingga kebutuhan belajar tiap individu belum sepenuhnya

terakomodasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip
belajar merupakan pedoman penting yang menjadi dasar pelaksanaan
pembelajaran agar lebih efektif dan bermakna. Prinsip ini menekankan
kesiapan, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan,
tantangan, serta pemberian balikan dan penguatan. Selain itu, perbedaan
individu setiap Peserta didik juga harus diperhatikan agar proses belajar
dapat mengakomodasi kebutuhan dan potensi masing-masing, sehingga
pembelajaran benar-benar berpusat pada Peserta didik dan mendukung

perkembangan optimal mereka.

. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara terencana antara
pendidik dan Peserta didik, dengan tujuan agar Peserta didik dapat
memahami materi, menguasai keterampilan, dan membentuk sikap positif.
Sejalan dengan pendapat Marliani, (2021) menjelaskan Pembelajaran pada
dasarnya adalah proses interaksi antara Peserta didik dengan pendidik,
serta dengan berbagai sumber belajar yang ada di lingkungan belajar.
pembelajaran merupakan rangkaian unsur yang terdiri dari manusia,

materi, sarana, perlengkapan, hingga prosedur yang saling berhubungan
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dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam proses
belajar mengajar, semua komponen yang terlibat tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Setiap komponen memiliki peran dan saling mempengaruhi,
mulai dari tujuan pembelajaran, materi yang diajarkan, peran pendidik dan
Peserta didik, metode, media, kondisi lingkungan belajar, hingga proses

evaluasi yang dilakukan.

Sejalan dengan pendapat Harefa, (2023) Pembelajaran dapat diartikan
sebagai suatu upaya yang bertujuan membangkitkan semangat Peserta
didik dalam belajar. Sehingga mereka mampu mencapai hasil belajar yang
lebih baik. Dengan demikian, proses pembelajaran yang efektif membantu
Peserta didik mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang

mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ramli dan Damopolii, (2024)
Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor eksternal
untuk memfasilitasi terjadinya proses belajar pada individu. faktor
eksternal yang dimaksud di sini adalah pendidik, yang bertugas
memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi agar setiap Peserta didiknya
dapat belajar dengan baik. upaya pendidik dalam memastikan Peserta
didik mengikuti proses belajar secara aktif dan efektif inilah yang disebut
dengan mengajar, yang melibatkan berbagai strategi, metode, dan media

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses yang terencana dan sistematis
antara pendidik dan Peserta didik, yang melibatkan interaksi dengan
berbagai sumber belajar. Proses ini mencakup rangkaian unsur seperti
manusia, materi, sarana, perlengkapan, metode, media, kondisi
lingkungan, dan evaluasi, yang saling berhubungan dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan pelaksanaan yang efektif,
pembelajaran tidak hanya membangkitkan semangat belajar Peserta didik,

tetapi juga membantu mereka menguasai materi, mengembangkan
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keterampilan, membentuk sikap positif, serta meningkatkan kemampuan

berpikir dan prestasi belajar secara optimal.

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal dalam diri
Peserta didik yang menimbulkan semangat, arah, dan ketekunan dalam
kegiatan belajar, sehingga tujuan belajar dapat tercapai secara optimal.
Sejalan dengan pendapat Nurhidayati dkk., (2023) menjelaskan motivasi
belajar merupakan dorongan atau keinginan dari dalam diri Peserta didik
untuk melakukan kegiatan belajar. Seorang Peserta didik akan mampu
belajar secara lebih efektif apabila tersedia sarana dan kondisi yang
mendukung sehingga ia dapat berusaha secara optimal. Dengan kata lain,
motivasi belajar bukan hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
fasilitas dan lingkungan, tetapi juga sangat ditentukan oleh dorongan
internal yang membuat Peserta didik merasa ingin, perlu, dan senang

untuk belajar.

Berdasarkan pendapat Julyanti dkk., (2021) motivasi belajar memiliki
peran yang sangat penting, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam
pencapaian hasil yang diperoleh Peserta didik. Kehadiran motivasi
memberikan dorongan, semangat, serta rasa senang dalam belajar sehingga
Peserta didik dengan motivasi tinggi akan memiliki energi lebih besar
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini pada akhirnya
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi yang lebih optimal motivasi
yang dimiliki Peserta didik juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran tertentu, karena semakin
tinggi motivasi yang dimiliki, maka semakin besar pula usaha dan upaya
yang dilakukan dalam belajar. Dengan demikian, motivasi menjadi aspek
yang sangat dibutuhkan dalam proses pengajaran agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai secara maksimal.
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Sebagaimana dinyatakan dalam Carolina, (2022) Dengan demikian,
motivasi belajar dapat dipandang sebagai faktor utama yang memengaruhi
kualitas hasil belajar Peserta didik. Motivasi tidak hanya berfungsi sebagai
pendorong munculnya suatu tindakan, tetapi juga sebagai pengarah dan
penguat yang memastikan Peserta didik tetap berfokus pada tujuan yang
ingin dicapai. Oleh karena itu, keberadaan motivasi dalam diri Peserta
didik sangat menentukan keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri
Peserta didik untuk menumbuhkan semangat, arah, dan ketekunan dalam
kegiatan belajar. Motivasi belajar berperan penting sebagai pendorong,
pengarah, sekaligus penguat yang membantu Peserta didik tetap konsisten

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

. Fungsi Motivasi Belajar

Fungsi motivasi belajar adalah peranan atau kegunaan motivasi dalam
mendorong, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku belajar Peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Sebagaimana dikemukakan oleh Marliani (2021) dan Fernando dkk.
(2024), motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar
karena dapat mendorong peserta didik untuk bersungguh-sungguh, tekun,
dan fokus dalam mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi yang kuat
membantu peserta didik memiliki arah yang jelas, sehingga semua
tindakan dan usaha yang dilakukan diarahkan untuk mencapai hasil belajar
yang diharapkan.fungsi motivasi dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Sebagai pendorong

Tenaga penggerak yang mendorong peserta didik melakukan tindakan

yang bermanfaat, tidak mudah menyerah, dan bersedia berusaha lebih

keras untuk meraih prestasi
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b. Sebagai penentu atau pengarah arah perbuatan
Menuntun peserta didik agar fokus pada kegiatan yang mendukung
pencapaian tujuan, memperhatikan penjelasan pendidik, dan aktif
dalam pembelajaran; serta

c. Sebagai penyeleksi atau penggerak Tindakan
Menentukan pilihan aktivitas yang mendukung tujuan belajar dan
menghindari hal-hal yang menghambat keberhasilan. Dengan
demikian, motivasi tidak hanya memunculkan perilaku belajar, tetapi
juga memengaruhi kualitas usaha, konsistensi, dan keberhasilan

peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan Peserta didik. Motivasi berfungsi sebagai pendorong yang
menggerakkan Peserta didik untuk melakukan tindakan belajar, sebagai
pengarah yang menuntun usaha menuju tujuan yang ingin dicapai, serta
sebagai penyeleksi yang membantu Peserta didik memilih aktivitas yang
bermanfaat bagi pencapaian hasil belajar. Semakin kuat motivasi yang
dimiliki, semakin tekun dan konsisten Peserta didik dalam menghadapi
tantangan, sehingga mereka mampu fokus, berusaha keras, dan akhirnya

mencapai prestasi yang optimal dalam pembelajaran.

. Faktor — Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar adalah segala sesuatu,
baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri Peserta didik, yang
dapat mendorong, mengarahkan, atau melemahkan semangatnya dalam
melakukan kegiatan belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Naibaho
dkk., (2021) dan Ningsih dkk., (2023) motivasi belajar merupakan
dorongan yang memengaruhi Peserta didik dalam melakukan kegiatan
belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Motivasi
belajar berperan sebagai penggerak, pengarah, serta penentu kuat atau
lemahnya semangat Peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

Secara umum, motivasi belajar dipengaruhi oleh dua kelompok faktor,
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yaitu faktor internal dan faktor eksternal, yang saling berkaitan dalam

mendukung keberhasilan belajar Peserta didik.

a. Faktor internal atau motivasi internal
Berasal dari dalam diri Peserta didik itu sendiri. Faktor ini mencakup
kondisi jasmani dan rohani, cita-cita atau aspirasi yang ingin dicapai,
kemampuan dan potensi yang dimiliki, serta perhatian dan keseriusan
dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, faktor internal juga
meliputi minat dan bakat, kebiasaan belajar, sikap positif terhadap
pelajaran, rasa percaya diri, rasa ingin tahu, keinginan untuk
berprestasi, serta kepuasan batin ketika berhasil memahami materi.
Motivasi yang berasal dari dalam diri cenderung lebih kuat dan
bertahan lama, sehingga sangat berpengaruh terhadap kelancaran
proses belajar dan pencapaian hasil belajar yang optimal.

b. Faktor eksternal atau motivasi eksternal
Bersumber dari lingkungan di luar diri Peserta didik. Faktor ini
meliputi kondisi lingkungan belajar yang kondusif, interaksi dengan
teman sebaya, dukungan keluarga, perhatian orang tua terhadap
perkembangan akademik anak, serta peran pendidik dalam
menerapkan strategi dan pengelolaan pembelajaran yang efektif.
Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana, iklim sekolah, pengaruh
masyarakat sekitar, serta penggunaan media dan teknologi
pembelajaran juga menjadi bagian dari faktor eksternal yang
memengaruhi motivasi belajar. Faktor eksternal berperan penting
dalam memicu dan memperkuat semangat belajar Peserta didik,
meskipun sifatnya cenderung bergantung pada situasi dan kondisi

lingkungan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar merupakan dorongan yang menggerakkan Peserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang diharapkan.
Motivasi berfungsi sebagai penggerak, pengarah, dan penentu semangat
dalam belajar. Secara umum, motivasi belajar dibedakan menjadi motivasi

internal, yang berasal dari dalam diri Peserta didik seperti rasa ingin tahu,
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cita-cita, bakat, minat, dan kepercayaan diri; serta motivasi eksternal, yang
muncul dari luar diri seperti dukungan orang tua, pendidik, teman sebaya,
lingkungan sekolah, serta sarana dan prasarana belajar. Kedua jenis
motivasi ini saling melengkapi dan sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan proses pembelajaran.

. Macam — Macam Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat muncul dari berbagai sumber dan bentuk, yang

memengaruhi cara peserta didik berpartisipasi dan berusaha dalam proses

pembelajaran. Seajalan dengan pendapat Cahyono dkk., (2022) dan

Rusnawati, (2020) motivasi belajar dapat dibedakan berdasarkan asal

dorongannya, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi

belajar merupakan dorongan internal dan eksternal dalam diri Peserta didik

yang menimbulkan semangat, arah, serta ketekunan dalam kegiatan belajar

guna mencapai tujuan yang diharapkan. Keberadaan motivasi sangat

menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena tanpa motivasi

Peserta didik cenderung kurang bersemangat, mudah menyerah, dan sulit

mencapai hasil belajar yang optimal.

a. Motivasi intrinsik
Merupakan dorongan yang muncul dari kesadaran dan keinginan
pribadi tanpa adanya tekanan atau rangsangan dari luar. Dorongan ini
timbul karena adanya tujuan, harapan, dan minat individu terhadap
suatu kegiatan. Dalam proses pembelajaran, Peserta didik dengan
motivasi intrinsik belajar karena keinginan untuk menambah
pengetahuan, mengembangkan kemampuan, serta memperoleh
kepuasan batin ketika berhasil memahami materi. Motivasi ini bersifat
relatif lebih kuat dan tahan lama karena didasarkan pada minat dan
kesadaran diri.
b. Motivasi ekstrinsik

Dorongan belajar yang berasal dari faktor di luar diri individu.
Motivasi ini muncul karena adanya pengaruh lingkungan, seperti
keinginan memperoleh nilai tinggi, penghargaan, pujian dari pendidik,

dukungan orang tua, atau imbalan tertentu. Motivasi ekstrinsik
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memiliki peran penting dalam membangkitkan semangat belajar
Peserta didik, khususnya ketika motivasi intrinsik belum berkembang
secara optimal. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran,
pendidik perlu mengintegrasikan motivasi intrinsik dan ekstrinsik agar
Peserta didik terdorong untuk belajar secara konsisten dan

berkelanjutan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun
luar diri Peserta didik yang berfungsi untuk menumbuhkan semangat, arah,
dan ketekunan dalam proses belajar guna mencapai tujuan yang
diharapkan. Motivasi belajar terbagi menjadi dua jenis, yaitu motivasi
intrinsik yang berasal dari kesadaran dan keinginan pribadi untuk belajar,
serta motivasi ekstrinsik yang timbul karena adanya pengaruh atau
dorongan dari luar, seperti penghargaan atau harapan orang lain. Kedua
jenis motivasi ini sama-sama penting dalam menunjang keberhasilan

belajar Peserta didik.

. Indikator Motivasi Belajar

Dalam proses belajar, setiap Peserta didik membutuhkan motivasi sebagai
pendorong agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi yang
dimiliki Peserta didik pada dasarnya memiliki karakteristik yang beragam.
Sebagaimana dikemukakan oleh Cahyono dkk., (2022) indikator motivasi

belajar antara lain:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Keinginan dan dorongan untuk mencapai keberhasilan dalam proses
belajar disebut sebagai motif berprestasi. Motif berprestasi merupakan
dorongan internal seseorang untuk memperoleh hasil yang baik dalam
menyelesaikan tugas atau pekerjaan tertentu. Siswa yang memiliki
tingkat motivasi berprestasi tinggi umumnya menunjukkan
kesungguhan dalam belajar, berupaya menyelesaikan tugas tepat

waktu, serta tidak menunda-nunda pekerjaan.
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b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Penyelesaian suatu tugas tidak selalu didasari oleh keinginan untuk
meraih keberhasilan. Dalam beberapa situasi, seseorang menyelesaikan
tugas karena terdorong untuk menghindari kegagalan. Seorang siswa
dapat mengerjakan tugas dengan tekun bukan semata-mata karena
ingin berprestasi, tetapi karena takut tidak memperoleh nilai dari guru,
khawatir diejek oleh teman, atau takut dimarahi oleh orang tuanya
apabila tidak menyelesaikan tugas tersebut.

c. Adanya harapan atau cita-cita di masa depan
Siswa yang memiliki keinginan untuk memperoleh nilai tinggi atau
meraih peringkat terbaik di kelas biasanya akan menunjukkan
kesungguhan dalam proses belajar. Mereka cenderung belajar dengan
tekun, disiplin, dan penuh tanggung jawab. Selain itu, siswa tersebut
berusaha menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru secara
tuntas, tepat waktu, dan dengan hasil yang maksimal. Dorongan untuk
mencapai prestasi tersebut membuat mereka lebih fokus, tidak mudah
menyerah, serta berupaya mempertahankan bahkan meningkatkan
hasil belajarnya.

d. Adanya penghargaan dalam belajar
Pemberian pernyataan secara lisan, seperti pujian, apresiasi, maupun
bentuk penghargaan lainnya terhadap perilaku positif dan hasil belajar
yang baik, merupakan salah satu upaya yang sederhana namun
memiliki dampak besar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Ketika siswa merasa dihargai atas usaha dan pencapaiannya, mereka
cenderung menjadi lebih percaya diri, bersemangat, dan terdorong
untuk mempertahankan bahkan meningkatkan prestasi belajarnya.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Simulasi dan permainan termasuk kegiatan pembelajaran yang mampu
menarik perhatian siswa. Suasana belajar yang menyenangkan dan
tidak monoton menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna,
sehingga materi yang dipelajari lebih mudah dipahami dan diingat

dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu, kegiatan yang
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menarik tersebut dapat meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa
dalam belajar

f. Lingkungan belajar yang kondusif
Hal tersebut memungkinkan siswa untuk belajar secara optimal.
Lingkungan belajar yang kondusif mencakup berbagai hal yang
berkaitan dengan tempat berlangsungnya proses pembelajaran yang
mendukung kelancaran kegiatan belajar. Lingkungan yang
mendukung, seperti ruang kelas yang bersih, tertata dengan rapi, tidak
berisik, serta memiliki suasana yang nyaman, dapat menumbuhkan
semangat belajar siswa. Kondisi tersebut juga membantu siswa untuk
tetap fokus, merasa betah di kelas, dan lebih mudah memahami materi

yang disampaikan.

Dalam proses belajar, setiap Peserta didik membutuhkan motivasi sebagai
pendorong agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi yang
dimiliki Peserta didik pada dasarnya memiliki karakteristik yang beragam.
Sejalan dengan pendapat Rivai dan Suud, (2022) indikator motivasi belajar
adalah tanda-tanda atau ciri-ciri yang menunjukkan adanya dorongan dari
dalam diri maupun luar dir1 Peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar secara sungguh-sungguh.Berikut beberapa indikator motivasi
belajar yang dapat digunakan untuk menilai tingkat motivasi Peserta didik
dalam proses pembelajaran:
a. Rajin Dan Ulet Mengerjakan Tugas
Peserta didik yang rajin dan ulet dalam mengerjakan tugas
menunjukkan adanya rasa senang terhadap kegiatan belajar.
Kesenangan tersebut muncul karena mereka telah terbiasa dengan
berbagai aktivitas atau tugas yang berkaitan dengan pelajaran,
sehingga menumbuhkan semangat dan motivasi untuk
menyelesaikannya dengan baik.
b. Tepat Waktu/Disiplin Dalam Mengerjakan Tugas Dan PR
Disiplin dapat diartikan sebagai perilaku yang konsisten dalam

menaati aturan atau norma yang telah ditetapkan oleh pihak yang
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berwenang. Sikap disiplin memiliki peran penting dalam kehidupan
sehari-hari, terutama dalam proses pembelajaran. Penanaman disiplin
bertujuan untuk membentuk kesadaran individu terhadap hak dan
tanggung jawabnya. Kebiasaan disiplin yang ditanamkan sejak dari
lingkungan keluarga akan terbawa hingga ke lingkungan sekolah,
sehingga tercermin dalam perilaku Peserta didik ketika mereka
menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan.

c. Frekuensi Kehadiran dalam Mengikuti Pelajaran
Kehadiran Peserta didik di kelas memang bukan satu-satunya ukuran
dari kesungguhan mereka dalam belajar, namun tingkat kehadiran
dapat menjadi modal penting bagi pendidik untuk mendorong
keaktifan Peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Semakin tinggi
frekuensi kehadiran Peserta didik, menunjukkan adanya niat dan
kemauan yang baik untuk meningkatkan motivasi belajar. Berdasarkan
keterangan pendidik dan kepala sekolah, selama masa pandemi
sekalipun, tingkat kehadiran Peserta didik tetap tinggi karena
meskipun sistem belajar dilakukan secara bergantian, semua Peserta

didik tetap berpartisipasi dan hadir sesuai jadwal.

Motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri
maupun dari lingkungan sekitar peserta didik yang berperan penting dalam
menggerakkan, mengarahkan, serta mempertahankan perilaku belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan proses pendidikan karena tanpa adanya
motivasi, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam berpartisipasi
secara aktif dan konsisten selama proses pembelajaran berlangsung.
Penelitian ini menggunakan indikator motivasi belajar yang meliputi:
Ketekunan dan keuletan dalam belajar, Dorongan belajar dari dalam diri,
Tujuan dan harapan di masa depan, Respon terhadap apresiasi dalam
pembelajaran, Ketertarikan kegiatan belajar dan Kenyamanan Lingkungan

Belajar
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C. Interaksi Sosial
1. Pengertian Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok
yang saling memengaruhi satu sama lain. Interaksi ini menjadi dasar
terbentuknya kehidupan sosial dalam masyarakat. Sebagaimana
dikemukakan oleh Pratidina dan Mitha, (2023) Interaksi sosial dapat
dipahami sebagai bentuk hubungan sosial yang terjadi antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok, maupun antar kelompok
dalam masyarakat. Hubungan ini berlangsung sebagai satu kesatuan antar
kelompok tanpa selalu melibatkan keanggotaan pribadi dari masing-
masing anggotanya. Interaksi sosial pada dasarnya terjadi ketika dua orang
atau lebih saling berkomunikasi dengan menggunakan berbagai alat atau

media untuk menyampaikan pesan satu sama lain.

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Siregar dkk., (2024) Interaksi
sosial akan terjalin dengan baik apabila terdapat hubungan timbal balik
antara pendidik dan Peserta didik. Wibawa seorang pendidik juga akan
terbentuk ketika Peserta didik memiliki kesadaran untuk menghormati dan
menaati pendidiknya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa agar
interaksi antara pendidik dan Peserta didik berjalan lancar, pendidik perlu
menunjukkan dedikasi dalam menjalankan perannya serta memahami
fungsinya sebagai pembimbing. Apabila pendidik tidak mampu
membangun interaksi yang positif dengan Peserta didik, maka proses

pembelajaran berpotensi tidak mencapai tujuan yang diharapkan.

Dalam keselarasan dengan pendapat Nursyamsi dkk., (2024)Interaksi
sosial merupakan segala bentuk hubungan atau kontak yang terjadi antara
individu dalam suatu kelompok maupun masyarakat. Bentuk interaksi ini
dapat muncul dalam berbagai situasi, baik di lingkungan pertemanan,
keluarga, tempat kerja, maupun antaranggota kelompok sosial dan budaya
yang berbeda. Kehadiran interaksi sosial memberikan banyak manfaat,

antara lain memperluas jaringan pergaulan, meningkatkan kesejahteraan
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emosional, serta menjadi sarana pertukaran informasi dan gagasan. Selain
itu, interaksi sosial berperan penting dalam membentuk serta menjaga

norma dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.

Berdasarkan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial adalah hubungan timbal balik antara individu maupun kelompok
yang saling memengaruhi dan menjadi dasar terbentuknya kehidupan
bermasyarakat. Interaksi ini berlangsung sesuai peran dan aturan sosial
yang berlaku, misalnya hubungan antara pendidik dan Peserta didik dalam
proses pembelajaran. Kehadiran interaksi sosial tidak hanya mendukung
terciptanya kerja sama yang harmonis, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
pertukaran informasi, pengembangan peran sosial, serta pembentukan

norma dan nilai yang berlaku di masyarakat.

. Jenis — Jenis Interaksi Sosial

Dalam suatu hubungan antara individu maupun kelompok, dibutuhkan
adanya komunikasi atau interaksi yang berfungsi untuk saling
memengaruhi.Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial merupakan hubungan atau komunikasi yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih dengan tujuan saling memengaruhi satu sama lain untuk
mencapai maksud tertentu.Interaksi sosial dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, Sebagaimana dikemukakan oleh Bakri dkk., (2021),
sebagai berikut :
a. Interaksi verbal
Bentuk interaksi yang menggunakan alat artikulasi atau pembicaraan.
Interaksi ini tampak dalam aktivitas saling bertukar percakapan
antarindividu. Misalnya, saat anak bermain, interaksi verbal terlihat
ketika mereka bercakap-cakap.
b. Interaksi fisik
Bentuk interaksi yang memanfaatkan bahasa tubuh, ekspresi wajah,
maupun kontak mata. Jenis interaksi ini melibatkan anggota tubuh

dalam proses komunikasi atau hubungan sosial.
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Interaksi emosional

Bentuk interaksi yang melibatkan perasaan, misalnya ketika seseorang
meneteskan air mata atau mencurahkan isi hati saat berhubungan
dengan orang lain. Dalam konteks bermain, kemampuan anak dalam
mengekspresikan emosi dapat terlihat jelas. bahwa melalui aktivitas
bermain, individu mampu menyalurkan berbagai bentuk emosi, baik

rasa marah, senang, maupun sedih.

Sebagaimana dinyatakan oleh Bakri dkk., (2021) Interaksi tersebut bisa

berlangsung antara satu individu dengan individu lainnya dalam suatu

kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial

merupakan proses hubungan atau komunikasi antara dua orang atau lebih

yang saling memberikan pengaruh satu sama lain untuk mencapai tujuan

tertentu. Jenis-jenis interaksi sosial pun beragam dan dapat dikategorikan

ke dalam beberapa bentuk.

a.

Interaksi verbal

Bentuk interaksi yang menggunakan alat artikulasi atau ucapan dalam
proses komunikasi, di mana terjadi pertukaran percakapan
antarindividu. Saat anak bermain, bentuk interaksi verbal ini dapat
terlihat jelas. Sejalan dengan pendapat Pramudya dan Soefandi, peran
berbicara sangat berpengaruh dalam mengembangkan imajinasi anak
ketika berkomunikasi.

Interaksi fisik

Ditunjukkan melalui penggunaan bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan
kontak mata yang melibatkan gerak tubuh sebagai sarana komunikasi
atau interaksi dengan orang lain.

Interaksi emosional

Terjadi ketika seseorang mengekspresikan perasaan, misalnya melalui
tangisan atau dengan mencurahkan isi hati saat berhubungan dengan
orang lain. Dalam kegiatan bermain, bentuk interaksi emosional anak
juga tampak nyata. Wardani menyatakan bahwa melalui permainan,
seseorang dapat mengekspresikan diri dan meluapkan berbagai emosi

yang dirasakannya, baik itu marah, bahagia, maupun sedih.
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Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial merupakan proses hubungan timbal balik antara individu maupun
kelompok yang terjadi melalui komunikasi dan saling memengaruhi untuk
mencapai tujuan tertentu. Interaksi sosial terbagi menjadi beberapa bentuk,
yaitu interaksi verbal yang melibatkan percakapan atau komunikasi lisan,
interaksi fisik yang ditunjukkan melalui bahasa tubuh dan ekspresi wajah,
serta interaksi emosional yang berkaitan dengan pengungkapan perasaan.
Melalui berbagai bentuk interaksi tersebut, terutama dalam kegiatan
bermain, seseorang dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi,

berimajinasi, serta mengekspresikan emosi secara positif.

. Faktor — Faktor Interaksi Sosial

Faktor interaksi sosial adalah berbagai hal yang memengaruhi terjadinya
hubungan timbal balik antara individu maupun kelompok dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dikemukakan oleh Aldina, (2024) dan
Sudariyanto, (2021), interaksi sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang berperan penting dalam membentuk hubungan antarindividu maupun
kelompok :
a. Imitasi
Proses meniru sikap atau perilaku orang lain, yang dapat bersifat
positif apabila sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku, atau
negatif jika meniru perilaku menyimpang.
b. Sugesti
Pengaruh yang diterima individu dari orang lain tanpa melalui
penilaian kritis, baik secara sadar maupun tidak sadar, yang dapat
muncul dari individu berwibawa, kelompok mayoritas, maupun orang
dewasa terhadap anak-anak; sugesti ini dapat berupa sugesti
kerumunan, negatif, atau prestise.
c. Identifikasi
Dorongan individu untuk menyerupai orang lain dalam sikap, perilaku,

maupun keyakinan, yang biasanya berkembang dari proses imitasi dan
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sugesti; sosok yang menjadi objek identifikasi sering disebut idola, dan
pengaruhnya berperan penting dalam pembentukan kepribadian.

d. Simpati
Perasaan tertarik atau peduli terhadap orang lain, yang didorong oleh
keinginan untuk memahami dan membangun kerja sama, serta
memungkinkan individu merasakan keadaan yang dialami orang lain.
Keempat faktor ini dapat bekerja secara terpisah maupun bersamaan,
sehingga menjadi dasar terbentuknya proses interaksi sosial yang

kompleks dan dinamis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu imitasi, sugesti,
identifikasi, dan simpati. Imitasi mendorong individu untuk meniru
perilaku orang lain, yang dapat bersifat positif apabila sesuai dengan
norma atau negatif jika menyimpang. Sugesti memengaruhi seseorang
untuk menerima pandangan atau sikap orang lain tanpa penilaian kritis,
sedangkan identifikasi membuat individu ingin menyerupai orang lain
sehingga berperan penting dalam pembentukan kepribadian. Sementara
itu, simpati menimbulkan perasaan tertarik dan dorongan untuk
memahami serta bekerja sama dengan orang lain. Keempat faktor tersebut
dapat bekerja secara terpisah maupun bersamaan, sehingga menjadi dasar
terbentuknya hubungan timbal balik antara individu maupun kelompok

dalam kehidupan sehari-hari.

. Bentuk — bentuk Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok.
Sebagaimana dikemukan oleh Siregar, (2021) menyebutkan bentuk-bentuk
interaksi sosial pada dasarnya terbagi ke dalam dua kategori besar, yaitu
interaksi sosial asosiatif dan interaksi sosial disosiatif.
a. Interaksi Asosiatif

Interaksi yang terjadi antara individu maupun kelompok akan lebih

mudabh terjalin apabila kedua belah pihak memiliki pandangan yang
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sama. Kesamaan pandangan tersebut mendorong terciptanya
kebersamaan dan dapat mengarah pada persatuan, yang wujudnya
dapat dilihat dalam berbagai bentuk sebagai berikut:

a) Kerjasama, dimana kerjasama merupakan usaha bersama
untukmencapai tujuan bersama melalui, bargaining (tawar-
menawar), cooptation (kooptasi), koalisi dan joint-venture (usaha
patungan).

b) Akomodasi, akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau
kelompok dengan kelompok guna mengurangi konflik

¢) Akulturasi, akulturasi merupakan proses perpaduan dua unsur

d) kebudayaan atau lebih yang berbeda namun tidak menghilangkan
ciri kepribadian masing-masing.

e) Asimilasi, asimilasi merupakan peleburan unsur kebudayaan
yangberbeda dengan mengurangi perbedaan yang ada, sehingga
menghilangkan ciri kepribadian yang ada.

b. Interaksi Disosiatif

Interaksi disosiatif merupakan salah satu bentuk hubungan sosial
yang menekankan pada usaha mencapai tujuan melalui adanya
persaingan; dalam prosesnya interaksi ini tidak hanya muncul
dalam hubungan antarindividu maupun antarkelompok, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh faktor situasional yang melatarbelakangi
terjadinya persaingan; dan pada akhirnya, bentuk dari interaksi
disosiatif tersebut dapat termanifestasi dalam berbagai wujud yang
mencerminkan dinamika sosial di masyarakat yaitu :

a) Persaingan/kompetisi, merupakan suatu perjuangan yang
dilakukan perorangan atau kelompok sosial tertentu, agar
memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif, tanpa
menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak
lawannya.

b) Kontravensi, merupakan perasaan tidak suka namun tidak
diperlihatkan secara langsung seperti memfitnah, adu
domba serta rasa membenci.

¢) Konflik, merupakan suatu keninginan untuk mencapai suatu
tujuan dengan menghancurkan pihak lain dengan berbagai
cara, misalmnya tauran, demonstrasi dengan tindakan
anarkisme dan lain-lain

Sejalan dengan pendapat Irawan, (2019) Bentuk interaksi sosial adalah
cara-cara atau pola hubungan yang terjadi antara individu dengan individu,

individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok dalam
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kehidupan sehari-hari. Berdasarkan sosiologi, bentuk interaksi sosial dapat

dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain:

a.

b)

Interaksi Sosial Asosiatif

Interaksi sosial asosiatif dan proses asosiatif merupakan bentuk
hubungan sosial yang cenderung mengarah pada penyatuan. Proses
ini umumnya terjadi karena interaksi sosial bersifat positif dan dapat
memperkuat solidaritas antarindividu maupun antar kelompok.
Berbagai bentuk proses asosiatif dalam masyarakat dapat
dikategorikan sebagai berikut.

Kerja Sama

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki naluri gregariousness,
yaitu keinginan untuk hidup berkelompok.

Naluri ini mendorong manusia untuk melakukan kerja sama dalam
kehidupan sehari-hari.Dalam bekerja sama, sikap peduli sosial perlu
dikedepankan, yaitu empati dan partisipasi aktif.Sikap bersahabat
juga penting, menunjukkan kesenangan bergaul dan bekerja sama
dengan orang lain.Dengan kedua sikap ini, manusia dapat berperan
dalam menciptakan harmoni sosial.

Akomodasi

Akomodasi merupakan bentuk hubungan sosial yang bertujuan
menyelesaikan perselisihan antara dua pihak yang bersengketa.
Proses ini diarahkan untuk mencari solusi atas masalah yang timbul.
Akomodasi terkait erat dengan mekanisme pengendalian sosial dan
mendorong individu maupun kelompok untuk tetap bekerja sama
meskipun terdapat perbedaan, seperti perbedaan pandangan atau
ideologi.

Akulturasi

Akulturasi adalah proses penerimaan dan penyesuaian unsur-unsur
kebudayaan asing ke dalam kebudayaan asli. Dalam akulturasi,
unsur kebudayaan asing diintegrasikan tanpa menghilangkan ciri
khas kebudayaan asli masing-masing. Selama proses ini, masyarakat

melakukan seleksi terhadap unsur-unsur budaya asing,
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mengembangkan unsur yang sesuai dalam kehidupan sehari-hari.
Proses seleksi tersebut berlangsung relatif lama karena beberapa
unsur asing terkadang sangat berbeda dengan unsur kebudayaan asli.
Asimilasi

Asimilasi adalah proses penggabungan dua atau lebih kebudayaan
yang berbeda menjadi satu kebudayaan baru. Kebudayaan hasil
asimilasi ini dirasakan sebagai milik bersama oleh semua pihak.
Karena itu, proses asimilasi cenderung mengurangi perbedaan antar
kebudayaan, sehingga perbedaan horizontal antara kelompok-
kelompok yang terlibat dapat memudar.

Amalgamasi

Proses amalgamasi menekankan penghapusan perbedaan-perbedaan
dalam masyarakat. Salah satu contoh terbentuknya amalgamasi
adalah melalui pernikahan campuran. Proses ini memiliki dampak
positif, yaitu membantu masyarakat terhindar dari perpecahan dan
konflik yang disebabkan oleh perbedaan horizontal.

Interaksi Sosial Disosiatif

Proses disosiatif adalah bentuk interaksi sosial yang mengarah pada
perpecahan. Proses ini biasanya timbul akibat hubungan sosial yang
bersifat negatif, seperti perselisihan atau konflik. Proses disosiatif
dapat dibedakan menjadi tiga bentuk berikut.

Persaingan atau Kompetensi

Persaingan atau kompetisi adalah proses sosial di mana individu atau
kelompok berusaha mewujudkan keinginannya dalam berbagai
aspek kehidupan. Persaingan ini dilakukan untuk mencapai tujuan
yang jumlahnya terbatas.

Pertentangan atau Konflik

Perbedaan dalam kehidupan masyarakat adalah hal yang wajar. Ciri
fisik, prinsip, pola perilaku, dan kebudayaan yang berbeda di setiap
kelompok masyarakat sering dijumpai. Perbedaan-perbedaan ini
terkadang menimbulkan gesekan atau ketegangan antarindividu

maupun antar kelompok.
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¢) Kontravensi
Kontravensi pada dasarnya merupakan bentuk proses sosial yang
berada di antara persaingan dan konflik. Kontravensi ditandai oleh
adanya ketidakpastian terhadap individu lain, yang dapat
menimbulkan perasaan tidak suka, keraguan, atau bahkan kebencian.
Namun demikian, kebencian tersebut tidak berkembang menjadi

pertentangan atau perselisihan yang nyata.

Berdasarkan pendapat para ahli, interaksi sosial adalah hubungan timbal
balik antara individu maupun kelompok.Interaksi sosial terbagi menjadi
dua, yaitu asosiatif dan disosiatif. Asosiatif mendorong persatuan melalui
kerja sama, akomodasi, akulturasi, asimilasi, dan amalgamasi.

Disosiatif mengarah pada perpecahan melalui persaingan, kontravensi, dan

konflik.

. Indikator interaksi Sosial

Indikator interaksi sosial dalam penelitian ini terdiri atas adanya hubungan
timbal balik yang ditandai dengan kerja sama, partisipasi aktif, serta
kemampuan berkomunikasi antarindividu, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Lutvia dkk. (2025) bahwa interaksi sosial tercermin
melalui keterlibatan aktif dan komunikasi yang terjadi antara individu
dalam suatu kegiatan bersama.
1. Percakapan
kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan gagasan,
mengajukan pertanyaan, serta terlibat dalam diskusi bersama guru
maupun teman. Hal ini mencakup komunikasi secara lisan yang
disertai kontak mata dan sikap tubuh yang menunjukkan keterlibatan
aktif dalam interaksi.
2. Saling Pengertian
kemampuan peserta didik untuk memahami pandangan atau tindakan
teman satu kelompok. Hal tersebut dapat terlihat melalui respons

verbal, anggukan, sikap menghargai pendapat, serta memberi
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kesempatan kepada teman untuk berbicara sebagai wujud terciptanya
pemahaman bersama.

3. Bekerja Sama
sikap dan perilaku peserta didik dalam membagi peran, saling
membantu, serta melakukan koordinasi guna menyelesaikan tugas atau
kegiatan kelompok. Tindakan ini mencerminkan adanya kolaborasi
yang baik dan rasa tanggung jawab bersama.

4. Empati
kemampuan peserta didik untuk merasakan dan memahami perasaan
teman, kemudian memberikan respons yang peduli, seperti membantu
teman yang mengalami kesulitan. Sikap ini mendukung terciptanya
hubungan sosial yang harmonis dan positif.

5. Keterbukaan
sikap jujur dan terbuka terhadap gagasan baru serta kesediaan untuk
menyampaikan pendapat secara apa adanya. Sikap ini dapat
menumbuhkan rasa saling percaya antaranggota kelompok dan

memperlancar proses komunikasi.

Sejalan dengan Pendapat Dwinata dkk., (2023) Interaksi sosial Peserta
didik dalam kegiatan belajar dapat diamati melalui delapan indikator
utama, yaitu percakapan, saling pengertian, kerja sama, kesamaan
persepsi, empati, keterbukaan, rasa positif, dan pemberian
dukungan.Kedelapan indikator ini menggambarkan sejauh mana Peserta
didik mampu berhubungan secara efektif dengan teman dan pendidik
dalam lingkungan belajar yang harmonis. Berikut beberapa indikator
interaksi sosial yang dapat diamati dalam proses pembelajaran Peserta
didik.
a. Percakapan
Percakapan merupakan bentuk komunikasi yang terjadi ketika Peserta
didik saling bertukar pendapat, ide, atau informasi. Dalam konteks
pembelajaran, percakapan terlihat dari keaktifan Peserta didik dalam

berdiskusi, bertanya, menjawab, dan menanggapi pendapat teman. Hal
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ini mencerminkan kemampuan Peserta didik untuk menjalin
komunikasi yang baik sebagai dasar terbentuknya interaksi sosial.
Saling Pengertian

Saling pengertian berarti adanya pemahaman timbal balik antar Peserta
didik dalam proses interaksi. Peserta didik yang memiliki rasa saling
pengertian akan mampu menghargai perbedaan, menerima pendapat
teman, serta menghindari kesalahpahaman. Sikap ini membantu
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kooperatif.

Bekerja Sama

Kerja sama menunjukkan kemampuan Peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan
belajar, kerja sama tampak ketika Peserta didik berkontribusi dalam
tugas kelompok, saling membantu memahami materi, serta
menghargai peran masing-masing anggota kelompok. Melalui kerja
sama, terbentuklah solidaritas dan rasa kebersamaan di antara Peserta

didik.

. Kesamaan Persepsi

Kesamaan persepsi adalah keselarasan pandangan atau pemahaman
antara Peserta didik terhadap suatu topik atau kegiatan pembelajaran.
Dengan adanya kesamaan persepsi, komunikasi antar Peserta didik
menjadi lebih efektif dan potensi konflik dapat diminimalkan. Hal ini
mempermudah mereka bekerja secara sinkron dalam kelompok.
Empati

Empati merupakan kemampuan Peserta didik untuk merasakan dan
memahami perasaan orang lain. Dalam konteks belajar, empati tampak
ketika Peserta didik menunjukkan kepedulian terhadap teman yang
mengalami kesulitan atau mendengarkan keluh kesah teman dengan
penuh perhatian. Sikap empati memperkuat hubungan sosial dan

menumbuhkan rasa saling menghargai.
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f. Keterbukaan
Keterbukaan mencerminkan kesediaan Peserta didik untuk menerima
dan menyampaikan informasi secara jujur dan terbuka. Peserta didik
yang terbuka bersedia menerima kritik, menghargai pendapat teman,
dan mau berbagi pandangan. Hal ini penting agar komunikasi di kelas
berjalan dengan lancar dan saling percaya.

g. Rasa Positif
Rasa positif berarti menampilkan sikap optimis, ramah, serta
menghormati orang lain. Peserta didik dengan rasa positif mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, penuh semangat,
dan saling mendukung. Sikap ini menjadi landasan terciptanya
hubungan sosial yang sehat dan produktif di lingkungan sekolah.

h. Memberikan Dukungan
Memberikan dukungan adalah bentuk kepedulian sosial berupa
dorongan, bantuan, atau semangat yang diberikan kepada teman.
Dukungan bisa berupa bantuan dalam belajar, memberikan motivasi,
atau mengapresiasi keberhasilan orang lain. Sikap ini menumbuhkan

solidaritas serta memperkuat ikatan sosial antar Peserta didik.

Interaksi sosial memiliki peran yang sangat penting dalam membangun
hubungan yang harmonis serta mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang efektif di sekolah. Penelitian ini menggunakan
indikator interaksi sosial, yaitu berani berbicara dan mendengarkan, mau
menerima pendapat dan saran, peduli dan memahami, menghormati
perbedaan, serta mau bekerja sama dan saling membantu. Indikator-
indikator tersebut digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi secara terbuka, mendengarkan pendapat orang lain,
menerima saran, serta menunjukkan kepedulian dan pemahaman terhadap

teman sekelas.
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D. Kerangka Pikir
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu atau kelompok

yang saling memengaruhi. Dalam pembelajaran di sekolah dasar, hal ini
tampak dari kemampuan peserta didik berkomunikasi, bekerja sama, saling
membantu, dan membangun hubungan positif. Interaksi sosial yang baik
menciptakan suasana belajar menyenangkan, saling menghargai, dan
mendorong keaktifan Peserta didik. Penelitian ini menggunakan indikator
interaksi sosial, yaitu Percakapan, Saling Pengertian, Bekerja Sama, Empati
dan Keterbukaan. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk menilai
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara terbuka, mendengarkan
pendapat orang lain, menerima saran, serta menunjukkan kepedulian dan

pemahaman terhadap teman sekelas.

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang menumbuhkan
semangat belajar untuk mencapai hasil yang diharapkan. Peserta didik dengan
motivasi tinggi menunjukkan ketekunan, dan tanggung jawab. Motivasi
dipengaruhi oleh keinginan berprestasi, minat belajar, penghargaan atas hasil,
serta dukungan lingkungan belajar. Penelitian ini menggunakan indikator
motivasi belajar yang meliputi: Adanya hasrat dan keinginan berhasil .Adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar ,Adanya harapan atau cita-cita di masa
depan ,Adanya penghargaan dalam belajar, Adanya kegiatan yang menarik

dalam belajar dan Lingkungan belajar yang kondusif.

Hubungan antara interaksi sosial dengan motivasi belajar terlihat dari
bagaimana kualitas hubungan sosial di lingkungan belajar dapat memengaruhi
semangat belajar peserta didik. Ketika interaksi sosial berjalan dengan baik,
peserta didik merasa diterima, dihargai, dan termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. Komunikasi yang efektif, kerja sama yang solid,
serta saling membantu antar peserta didik dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan semangat belajar. Sebaliknya, kurangnya interaksi sosial dapat
membuat Peserta didik merasa terasing dan kurang bersemangat untuk belajar.
Oleh karena itu, semakin baik interaksi sosial di lingkungan pembelajaran,

maka semakin tinggi motivasi belajar Peserta didik.



41

Interaksi Sosial (X) | Motivasi Belajar (Y)

»

Gambar 1 Kerangka Pikir

Keterangan

X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
- : Hubungan

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori, penelitian yang relevan, serta kerangka berpikir
yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Ha = Terdapat hubungan interaksi sosial dengan motivasi belajar Peserta didik
kelas IV tahun ajaran 2025/2026.
HO = Tidak terdapat hubungan interaksi sosial dengan motivasi belajar Peserta

didik kelas IV tahun ajaran 2025/2026.



INI.LMETODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex
post facto. Sejalan dengan pendapat Wulandari, (2023) menjelaskan bahwa
fokus utama dari penelitian ex post facto adalah menemukan akibat yang telah
terjadi, kemudian ditelusuri kembali ke masa lalu untuk mengidentifikasi
penyebab, kemungkinan keterkaitan, dan makna dari hubungan antarvariabel

tersebut.

B. Setting Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Peserta didik kelas IV SD Negeri di
Kecamatan Metro Timur dengan jumlah 189 Peserta didik

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah interaksi sosial dan motivasi belajar Peserta
didik kelas IV SD Negeri Metro Timur. Interaksi sosial dimaksudkan
sebagai hubungan timbal balik antarindividu, sedangkan motivasi belajar
adalah dorongan yang menggerakkan Peserta didik untuk mencapai tujuan
belajarnya.

3. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2, 3, 5, dan 8 yang
berada di wilayah Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Provinsi
Lampung.

4. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran

2025/2026.



43

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Dalam sebuah penelitian, penentuan populasi sangat penting agar data

yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Selaras dengan pendapat
Subhaktiyasa, (2024) populasi dapat dipahami sebagai keseluruhan
wilayah generalisasi yang mencakup objek maupun subjek dengan ciri
khas tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk diteliti. Dari populasi
inilah peneliti memperoleh data yang relevan guna menarik suatu

kesimpulan.

Tabel 2 Data Jumlah Peserta didik Kelas IV

. . Jumlah
Jenis Kelamin
No SN;: nllah Kelas ! ! Peserta x
¢kola Lakilaki | Perempuan didik
SD Negeri 2 IVA 12 15 27
1. Metro Timur IVB 9 12 21 72
IVC 12 12 24
SD Negeri 3
2. Metro Timur IVA 5 4 9 9
SD Negeri 5 | IVA 14 11 25
3. Metro Timur 51
IVB 15 11 26
SD Negeri 8 IVA 16 13 29
4. Metro Timur 57
IVB 16 12 28
Jumlah 99 90 189
Sumber : Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri di Kecamatan Metro
Timur

2. Sampel Penelitian
Salah satu unsur penting dalam metode penelitian adalah sampel, yang

berfungsi sebagai representasi populasi. Sejalan dengan teori yang
dikemukakan Sudaryana dan Agusiady (2022) sampel merupakan bagian
dari populasi yang memiliki jumlah serta karakteristik tertentu. Ketika
populasi penelitian berukuran sangat besar, peneliti seringkali tidak dapat
meneliti seluruhnya karena adanya keterbatasan dana, waktu, maupun
tenaga. Oleh karena itu, penggunaan sampel menjadi solusi yang
memungkinkan, di mana sampel tersebut dijadikan objek atau subjek

penelitian yang mewakili populasi secara keseluruhan.
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Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik probability sampling. Teknik probability yang digunakan dalam
penelitian ini adalah proportionate stratified random sampling. Selaras
dengan pendapat Sugiyono (2023) menjelaskan teknik proportionate
stratified random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
dilakukan dengan cara membagi populasi ke dalam beberapa strata atau
kelompok, kemudian menentukan jumlah sampel secara proporsional dari
setiap strata tersebut. Dengan demikian, setiap anggota populasi dalam
strata memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel

penelitian.

Dalam penelitian ini digunakan teknik proportionate stratified random
sampling karena populasi penelitian memiliki cakupan yang luas, yakni
seluruh Peserta didik kelas IV SD Negeri Di Kecamatan Metro Timur.
Populasi tersebut mencakup Peserta didik kelas IV pada SD Negeri 2
Metro Timur, SD Negeri 3 Metro Timur, SD Negeri 5 Metro Timur, dan
SD Negeri 8 Metro Timur. Mengingat jumlah Peserta didik pada masing-
masing sekolah berbeda atau berstrata, maka teknik proportionate
stratified random sampling dipilih agar sampel yang diambil dapat
merepresentasikan setiap strata secara proporsional. Selanjutnya, untuk
menentukan jumlah sampel penelitian digunakan rumus Slovin Darwin,

dkk., (2021)

N
N.d%2+1

S

Keterangan :

S = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

d? = Signifikansi yang dikehendaki

Dengan menggunakan rumus tersebut, maka jumlah sampel (n) yang

digunakan dalam penelitian ini diperoleh sebagai berikut.

N 189 189 189

N.d=+1 189-(0,052)+1 0,4725 1,4725

= 128,35 =128
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Berdasarkan hasil perhitungan awal, jumlah sampel yang diperoleh adalah
136 responden. Namun, angka tersebut masih merupakan perhitungan
sementara, sehingga perlu dilakukan perhitungan lanjutan dengan
menggunakan rumus tertentu guna menentukan jumlah sampel pada

masing-masing strata atau kelas.

Nj
n;=——Xn

N
Keterangan :

n; = Jumlah anggota sampel menurut startum

N;=Jumlah anggota populasi menurut stratum

N = Jumlah anggota Populasi seluruhnya

n = Jumlah anggota sampel seluruhnya

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut, diperoleh jumlah

sampel untuk setiap stratum dalam penelitian ini, yaitu sebagai berik

Tabel 3Data Jumlah Sampel Peserta didik Kelas IV

No Nama Sekolah Jumlah Sampel
1 SD Negeri 2 Metro Timur 2 X 128 = 48,76 = 49
2 SD Negeri 3 Metro Timur fx 128=6,09=6
3 SD Negeri 5 Metro Timur 11?_19)( 128 = 34,53 = 35
4 SD Negeri 8 Metro Timur ﬁi 128 = 38,60 = 39
Jumlah B 129

D. Prosedur Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian ex post facto dengan pendekatan korelasional

dalam studi ini dilakukan melalui beberapa langkah sistematis sebagai berikut:

1.

Peneliti terlebih dahulu melakukan studi pendahuluan di kelas IV pada
sekolah-sekolah yang tergabung dalam Kecamatan Metro Timur.
Selanjutnya, ditetapkan subjek penelitian, yaitu Peserta didik kelas IV di

SD Negeri dalam kecamatan tersebut.

. Peneliti menyusun kisi-kisi dan merancang instrumen pengumpulan data

berupa angket.
Instrumen angket yang telah disusun kemudian diuji coba kepada Peserta

didik kelas IV di SD Negeri 2 Metro Timur, sebagai subjek uji coba.



46

5. Hasil dari uji coba tersebut dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas
dan reliabilitas instrumen yang digunakan.

6. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, penelitian dilanjutkan
dengan pelaksanaan pengumpulan data menggunakan angket kepada
sampel penelitian utama.

7. Untuk memperoleh informasi mengenai tingkat motivasi belajar Peserta
didik, peneliti mengandalkan hasil isian angket yang telah disebarkan
kepada responden.

8. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui hubungan
serta tingkat keterkaitan antara variabel Interaksi Sosial dengan motivasi
belajar Peserta didik kelas IV di SD Negeri Segugus R.AKartini Metro
Timur.

9. Terakhir, peneliti melakukan interpretasi terhadap hasil analisis data untuk
menyimpulkan sejauh mana hubungan yang terjadi antara kedua

variabel tersebut.

. Variabel Penelitian

Sejalan dengan pendapat Waruwu dkk., (2025) menyatakan bahwa variabel
dalam penelitian diartikan sebagai atribut, karakteristik, atau fenomena yang
memiliki nilai dapat diukur serta mengalami perubahan sesuai konteks kajian.
Peran variabel sangat penting karena digunakan untuk menelaah hubungan
maupun pengaruh antar aspek yang relevan dengan permasalahan penelitian.
Oleh sebab itu, variabel menjadi pusat perhatian dalam proses pengumpulan
data sekaligus menjadi dasar dalam pelaksanaan analisis statistik.
1. Variabel Bebas ( Independen)
Variabel yang berperan sebagai faktor yang mempengaruhi atau
menyebabkan perubahan pada variabel dependen. Dalam penelitian ini,
variabel bebas yang digunakan adalah interaksi sosial, yang disimbolkan
dengan (X).
2. Variabel Terikat ( Dependen)
Variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar Peserta didik,

yang disimbolkan dengan (Y).
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual variabel adalah penjelasan atau uraian mengenai suatu

variabel penelitian yang didasarkan pada teori, konsep sehingga variabel

tersebut dapat dipahami secara jelas, terukur, dan sesuai dengan konteks

penelitian yang dilakukan.

a.

Interaksi Sosial

Interaksi sosial didefinisikan sebagai proses hubungan timbal balik
antara individu atau kelompok yang menciptakan komunikasi,
pengaruh, dan kerja sama dalam lingkungan sosial. interaksi sosial
mencakup cara Peserta didik berinteraksi dengan teman sebaya,
berbagi informasi, bekerjasama dalam kegiatan belajar, serta
menunjukkan sikap saling menghargai dan menghormati selama proses
pembelajaran.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari faktor internal
maupun eksternal yang memengaruhi minat, perhatian, dan ketekunan
Peserta didik dalam kegiatan belajar. Motivasi ini mencakup kesiapan
Peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, antusiasme terhadap
materi pelajaran, kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas, serta

keinginan untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, baik berupa objek, sifat, maupun

fenomena, sehingga dapat dikumpulkan informasi yang relevan. Dari

informasi tersebut, peneliti kemudian dapat menganalisis dan menarik

kesimpulan terkait hal yang diteliti

1.

Interaksi Sosial (X)

Dalam penelitian ini, variabel interaksi sosial peserta didik diukur
menggunakan instrumen angket yang dikembangkan berdasarkan
indikator interaksi sosial menurut Lutvia dkk., (2025). Indikator

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Indikator yang
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digunakan meliputi Angket tersebut dikerjakan langsung oleh peserta

didik.

2. Motivasi Belajar (Y)

Dalam penelitian ini, motivasi belajar diukur menggunakan instrumen

angket yang disusun berdasarkan indikator motivasi belajar menurut

Cahyono dkk., (2022). Indikator tersebut kemudian disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik Pada penelitian ini, indikator motivasi belajar

diukur menggunakan angket yang dikerjakan langsung oleh peserta

didik.

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuisioner (Angket)

Salah satu cara yang efektif untuk mengumpulkan data dalam penelitian

dengan menggunakan kuesioner. Sejalan dengan pendapat Muslihin dkk.,

(2022) kuesioner atau angket merupakan instrumen penelitian yang

digunakan untuk mengumpulkan data melalui pertanyaan-pertanyaan yang

telah dirancang sebelumnya dan dijawab oleh responden.

H. Instrumen Penelitian

1. Pengembangan Instrumen

a) Kisi — Kisi Kuisioner ( Angket)

Tabel 4 Kisi-kisi Kuesioner Interaksi Sosial

kelompok

No Indikator Sub Indikator Pernyataan Makna.
Konotasi
Mau
+
menyampaikan 1,2 )
pendapat
Mengajukan 3.4 )
Pertanyaan saat
1. Komunikasi kurang paham 5,6 )
Enggan Berbicara
dalam diskusi 7,8 (-)
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No Indikator Sub Indikator Pernyataan Makna.
Konotasi
9,10, (+)
Saling Saling .
2. - menghargai
Pengertian pendapat teman ()
11,12
Aktif terlibat 13,14 )
3 | Bekerjasama dalam kerja 15.16
kelompok ’ ()
4. | Keterbukaan Terbuka 17,18 )
menyampaikan
pendapat di depan 19,20 ()
kelas
5. Empati Peduli saat teman
mengalami 21,22,23 +)
kesulitan 2425 ®)
Sumber : Lutvia dkk, (2025)
Tabel SKuesioner Motivasi Belajar
No Indikator Sub Indikator Pernyataan Makna.
Konotasi
Adanyg hgsrat Menyelesaikan 1,2,3 (+)
dan keinginan ;
1. . tugas sampai
untuk berhasil selesai 45
(Intrinsik) ’ )
Adanya Belajar agar tidak 6,7,8 +
dorongan dan Jar agar fad > )
mendapat nilai
2. kebutuhan
. rendah atau
dalam belajar dimarahi 8,9 )
(Intrinsik)
Adanya Belajar untuk 10.11 )
harapan atau i ’
o mendapat nilai
3 cita-cita masa .
depan -tlnggl at'au 12.13 )
(Intrinsik) peringkat di kelas ’
Adanya Semangat belajar 14,15 ()
penghargaan .
4. . karena pujian, ]
dalam belajar hadiah 16.17 )
(Ekstrinsik) ’
Adanya Aktif dan senang 18,19 )
kegiatan belajar dengan
5. | belajar yang permainan,
menarik simulasi, atau
(Ekstrinsik) kegiatan menarik 2021 )
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No Indikator Sub Indikator Pernyataan Makna.
Konotasi
Adanya Fokus dan giat
lingkungan belajar karena 22,23 )
6. belajar yang kelas nyaman,
kondusif rapi, dan tidak
(Ekstrinsik) bising 24,25 )
Sumber : Cahyono dkk., (2022)
Tabel 6 Skor Jawaban Angket
. Skor Pertanyaan
Alternatif Jawaban Positi Y Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang - kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4
Sumber : Sugiyono, (2023)
Tabel 7 Rubrik Jawaban Angket
Kategori Keterangan
Selalu Melakukan setiap hari dalam 1 minggu
Sering Melakukan 4 sampai 5 hari dalam 1 minggu
Kadang-kadang Melakukan 1 sampai 3 hari dalam 1 minggu
Tidak Pernah Melakukan pernah melakukannya dalam 1 minggu

Sumber : Sugiyono (2023)

b) Penetapan skor
Dalam penelitian ini, penilaian terhadap angket dilakukan dengan
menggunakan skala Likert. Sebagaimana ditegaskan Pradana dan
Mawardi, (2021) skala ini berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat,
maupun persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena
sosial. Fenomena sosial yang dimaksud sudah ditentukan secara jelas
oleh peneliti, dan dalam konteks penelitian disebut sebagai variable

penelitian.

2. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen

penelitian memenubhi syarat, yaitu valid dan reliabel. Apabila instrumen
telah terbukti valid serta reliabel, maka instrumen tersebut dapat
digunakan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa angket interaksi sosial dan motivasi belajar yang disusun

berdasarkan kisi-kisi serta hasil konsultasi dengan pembimbing. Masing —
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masing angket pada setiap variable terdiri dari 25 pernyataan.
Selanjutnya, angket tersebut diujikan kepada peserta didik kelas IV SD

Negeri 2 Metro Timur.

. Uji Persyaratan Instrumen

Uji persyaratan instrumen merupakan langkah yang dilakukan untuk
memastikan bahwa alat ukur atau instrumen penelitian, seperti angket atau
tes, benar-benar layak digunakan dalam penelitian. Uji ini bertujuan untuk
menilai apakah instrumen tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur (validitas) dan memberikan hasil yang konsisten atau tetap jika

digunakan berulang kali (reliabilitas).

a. Uji Validitas
Dalam penelitian kuantitatif, salah satu tahap penting yang harus
dilakukan adalah uji validitas. Sebagaimana dikemukakan oleh
Baruno, (2024) uji validitas adalah langkah penting dalam penelitian
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari instrumen
penelitian, seperti kuesioner, benar-benar dapat dipercaya. Validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur hal yang
memang ingin diteliti. Dengan kata lain, pada kuesioner, validitas
menjelaskan apakah pertanyaan-pertanyaan yang disusun sudah tepat
dan benar-benar mewakili variabel atau konsep yang menjadi fokus

penelitian.

Reo_ NYXY—(ZX)(EV)
Y INEXZ-(3X)2][NSY2 —(3Y)?]

Keterangan :

rxy = Koefisien antara variable X dan'Y

N = Jumlah responden

X = Skor mentah variable x

Y = Skor mentah variable Y

Kemudian membandingkan 73,4,y dengan nilai 7;4p¢; untuk o = 5%

Atau 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = N. Sehingga diperoleh kaidah
Keputusan :
Jika rhitung > Ttabel

Jika rhitung < Ttabel
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Tabel 8 Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Sedang
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2013)

2. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian, reliabilitas memiliki peran penting karena merujuk

pada konsistensi suatu instrumen dalam melakukan pengukuran.
Sejalan dengan pendapat Tanjung dan Muliyani, (2021) menjelaskan
reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen memberikan hasil
yang sama ketika digunakan berulang kali pada kondisi dan subjek
yang sama. Apabila hasil pengukuran dapat direproduksi secara
konsisten, maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. Namun
demikian, instrumen yang reliabel tidak selalu valid. Artinya,
meskipun alat ukur dapat menghasilkan data yang konsisten, belum
tentu data tersebut benar-benar menggambarkan variabel yang diteliti.
Dengan demikian, reliabilitas merupakan syarat penting bagi
tercapainya validitas, tetapi tidak cukup untuk menjamin validitas
instrumen secara menyeluruh. awalan depannya

Penelitian in1 menggunakan rumus Koefisien Alpha Cronbach
Menurut Sugiyono, (2023)

il = (755) (1= 7o)

Keterangan :

rll = Reliabilitas instrument

>.0; = Varians skor tiap — tiap item
Ototal = Varian total

n = Banyaknya soal

Untuk Mencari varians skor tiap — tiap item (o;) digunakan rumus :

2
¥ xiz _(291‘\;‘ )
O'l. T e—
N
Keterangan :
0; = Varians skor tiap — tiap item

> x; =Jumlah item
N = Jumlah responden
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Selanjutnya untuk mencari varians total (0;,¢4;) digunakan rumus :

O e !
Ototal = N
Keterangan :
Ytotal = Varians total
> Xtotal = Jumlah X total
N = Jumlah responden

Kemudian hasil perhitungan dari rumus korelasi Alpha Cronbach(ry,)
dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment, dengan dk= n-1,
dan a sebesar 5% atau0,05. Sehingga kaidah keputusannya sebagai
berikut :

Jika r11> 1345, maka dinyatakan reliabel

Jika r11< 13qpe; berarti tidak reliabel

Tabel 9 Klasifikasi Reliabilitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 —-0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Sedang
0,20 — 0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2013)

3. Hasil Uji Persyaratan Instrumen
Uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2025

melalui penyebaran angket. Responden pada tahap ini berjumlah 23
peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Metro Timur yang merupakan
bagian dari populasi, tetapi tidak termasuk dalam sampel penelitian.
a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Interaksi Sosial
Hasil analisis validitas instrumen interaksi sosial menunjukkan
bahwa dari 25 butir pernyataan yang diuji, terdapat 5 butir yang
dinyatakan gugur, yaitu item nomor 5, §, 11, 16, dan 20. Butir-butir
yang lolos uji validitas kemudian digunakan sebagai instrumen
untuk mengumpulkan data penelitian. Suatu item dianggap valid

apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel.

Pada penelitian ini, r tabel dihitung menggunakan rumus Product

Moment dengan derajat kebebasan (dk) = 23 dan taraf signifikansi
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5%, sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,413. Sebaliknya,
item dinyatakan gugur jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel.
Contoh perhitungan manual uji validitas instrumen untuk variabel

X dapat dilihat pada Lampiran 26 halaman 114-115.

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach,
kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel Product Moment (dk =
22) pada taraf signifikansi 5%, yang menunjukkan r tabel sebesar
0,423. Hasil perhitungan menunjukkan nilai ri: sebesar 0,849, lebih
tinggi daripada r tabel, sehingga instrumen dinyatakan reliabel
dengan kategori “sangat kuat”. Hasil lengkap uji reliabilitas

disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Interaksi
Sosial

No Instrumen Soal Jumlah Keterangan
Soal
1 1,2,3,4,6,7,9,10, 12, 13, 14, 15, 20 Valid
17,18, 19, 21, 22, 23, 24, 25.
2 5,8,11,16,20 5 Tidak Valid

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen interaksi
sosial, diketahui bahwa item pernyataan yang digunakan peneliti
terdiri dari nomor 1, 2, 3,4, 6, 7,9, 10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19,
21, 22,23, 24, dan 25.

. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Angket Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen motivasi belajar,
tidak semua butir pernyataan memenubhi kriteria yang telah
ditetapkan. Dari 25 item yang dikembangkan, terdapat 4 butir yang
dinyatakan tidak valid karena nilai korelasinya berada di bawah
standar minimal, yaitu item nomor 12, 16, 18, dan 25. Butir-butir
yang dinyatakan valid kemudian digunakan sebagai instrumen
untuk mengumpulkan data penelitian. Suatu item dianggap valid
apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Pada penelitian
ini, nilai r tabel dihitung menggunakan rumus Product Moment

dengan derajat kebebasan (dk) = 23 dan taraf signifikansi 5%,
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sehingga diperoleh r tabel sebesar 0,413. Sebaliknya, item
dinyatakan gugur jika nilai r hitung berada di bawah r tabel.

Hasil uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach dan dibandingkan dengan nilai r tabel Product Moment.
Dengan derajat kebebasan (dk = 23—1 = 22) dan taraf signifikansi
5%, diperoleh r tabel sebesar 0,423. Berdasarkan perbandingan
tersebut, nilai ri: sebesar 0,868 lebih tinggi daripada r tabel,
sehingga instrumen dinyatakan reliabel dengan kategori “sangat
kuat”. Hasil perhitungan reliabilitas selengkapnya disajikan dalam

bentuk tabel.

Tabel 11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi

Belajar
No Instrumen Soal Jumlah Keterangan
Soal
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14,15, .
! 17,19,20,21,22,23,24. 20 Valid
2 12,16,18,25 5 Tidak Valid

Berdasarkan perhitungan uji validitas instrumen peran teman
sebaya, diketahui bahwa instrumen yang peneliti gunakan yakni
item pernyataan no: 1, 2, 3,4,5,6,7, 8,9, 10, 11,13, 14, 15, 17,19,
20, 21,22, 23, 24.

I. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Untuk memperoleh hasil analisis statistik yang akurat, peneliti perlu
mengetahui karakteristik distribusi data terlebih dahulu. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Nurhasanah, (2021) uji normalitas dilakukan
untuk menentukan apakah data yang akan dianalisis mengikuti
distribusi normal atau tidak. Hal ini penting karena banyak metode
statistik memerlukan asumsi distribusi normal agar hasil analisis
menjadi valid. Dengan demikian, uji normalitas membantu peneliti
memastikan kesesuaian data sebelum melakukan analisis lebih lanjut.

Muncarno, (2017)
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2
X%litung = ;( (fof,]:h)
Keterangan :
XZivun g = Nilai chi kuadrat hitung
fo = Frekuensi hasil pengam atan
fn = Frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya membandingkan X?;,,,,, g dengan nilai X e UNtuk a =

0,05 dan derajat kebebasan (dk)=k-1, maka dikonsultasikan pada tabel
Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut:

Jika X7irung < Xfaper, artinya distribusi data normal, dan

Jika XZitun g < X Ziber> artinya distribusi data tidak normal.

. Uji Linearitas
Sejalan dengan pendapat Jasmira dkk., (2024) uji linearitas merupakan
salah satu prosedur analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang bersifat linear antara variabel bebas dan
variabel terikat. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan bantuan
SPSS versi 27. Langkah-langkah pengujian linearitas data kuesioner
atau angket melalui SPSS adalah sebagai berikut:

1) Buka program SPSS, pilih menu Variable View, lalu pada kolom
Name tuliskan variabel yang akan diuji, yaitu interaksi sosial dan
motivasi belajarl. Ubah semua pengaturan desimal menjadi angka 0.

2) Masuk ke Data View dan masukkan kedua data yang telah disiapkan.

3) Dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian Compare Means,
dan pilih Means.

4) Pada kotak dialog Means, masukkan variabel interaksi sosial ke
kotak Independent List dan variabel motivasi belajar ke kotak
Dependent List.

5) Klik Options, pada bagian Statistics for First Layer pilih Test of
Linearity, lalu klik Continue.

6) Langkah terakhir, klik OK untuk menjalankan perintah, sehingga
output SPSS akan muncul. Perhatian utama diberikan pada tabel

ANOVA Table.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah:

Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka terdapat hubungan
linear yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen.
Jika nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, maka hubungan linear

antara variabel independen dan dependen juga signifikan.

. Uji Hipotesis

Tahap berikutnya adalah uji hipotesis, yang bertujuan untuk mengetahui
makna atau arti hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Untuk
mengetahui tingkat hubungan tersebut, digunakan rumus Korelasi Pearson

Product Moment sebagai alat analisis Sugiyono, (2023).

S NEXY—(ZX)(SY)
XY JINSXZ=(ZX)2HNEY2—-(TY))

Keterangan :

Iy = Koefisien (r) anatara variable
X dan YN = Jumlah sampel

X = Skor variable

XY = Skor variable Y

Ha: Terdapat hubungan antara interaksi sosial terhadap motivasi belajar
Peserta didik kelas I'V tahun ajaran 2025/2026.
Ho: Tidak terdapat hubungan antara interaksi sosial terhadap motivasi

belajar Peserta didik kelas IV tahun ajaran 2025/2026.



V.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa interaksi sosial memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar peserta didik kelas IV
Sekolah Dasar di Kecamatan Metro Timur, yang termasuk dalam kriteria
hubungan yang kuat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial
dan motivasi belajar merupakan faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta
didik. Semakin baik interaksi sosial dan semakin tinggi motivasi belajar
peserta didik, maka hasil belajar akan meningkat. Sebaliknya, apabila interaksi
sosial dan motivasi belajar menurun, hasil belajar peserta didik juga

cenderung mengalami penurunan.

B. Saran
1. Pendidik

Pendidik diharapkan lebih aktif membimbing peserta didik melalui
pemberian pujian, apresiasi, atau penguatan sebagai bentuk penghargaan
untuk meningkatkan motivasi belajar.

2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah perlu membuat dan mengevaluasi program yang
mendukung interaksi sosial dan motivasi belajar, sehingga sekolah
menjadi tempat yang baik untuk mengembangkan kedua hal tersebut

3. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Terdapat
indikator motivasi belajar yang masih rendah, sehingga penelitian
berikutnya disarankan untuk memperluas variabel, jumlah sampel, dan

instrumen penelitian agar memperoleh hasil yang lebih mendalam.
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